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B Penduduk Miskin Kabupaten Deli Serdang Tahun 2023 sebesar 3,44 persen (82,75 ribu jiwa)

B Garis kemiskinan di Kabupaten Deli Serdang meningkat dari Rp. 448.489,- per kapita per
bulan pada tahun 2022 menjadi Rp. 479.509,- per kapita per bulan pada tahun 2023




Pada tahun 2023 terdapat sebesar 3,44 persen penduduk miskin (penduduk dengan pengeluaran
per kapita per bulan di bawah garis kemiskinan) di Kabupaten Deli Serdang. Persentase ini
mengalami penurunan jika dibandingkan dengan persentase penduduk miskin pada tahun 2022
yang mencapai 3,62 persen.

Garis kemiskinan di Kabupaten Deli Serdang meningkat dari Rp. 448.489,- per kapita per
bulan pada tahun 2022 menjadi Rp. 479.509,- per kapita per bulan pada tahun 2023.

Rata-rata kesenjangan pengeluaran masing-masing penduduk miskin terhadap garis
kemiskinan (P1) di Kabupaten Deli Serdang mengalami penurunan dari 0,62 pada tahun 2022
menjadi 0,34 pada tahun 2023. Hal ini mengindikasikan bahwa rata-rata pengeluaran penduduk
miskin cenderung mendekati garis kemiskinan pada tahun 2023.

Dilihat dari sebaran pengeluaran diantara penduduk miskin, ketimpangan pengeluaran diantara
penduduk miskin (P2) di Kabupaten Deli Serdang juga mengalami penurunan dari 0,20 pada
tahun 2022 menjadi 0,07 pada tahun 2023. Dapat dikatakan bahwa ketimpangan pengeluaran
diantara penduduk miskin di Kabupaten Deli Serdang pada tahun 2023 lebih kecil jika
dibandingkan tahun 2022.

Pada tahun 2023, Kabupaten Deli Serdang merupakan Kabupaten dengan nilai persentase
kemiskinan terendah di Provinsi Sumatera Utara.
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1. Perkembangan Tingkat Kemiskinan di Kabupaten Deli Serdang

Penghitungan kemiskinan yang diaplikasikan di berbagai negara termasuk Indonesia adalah
konsep memenuhi kebutuhan dasar (basic needs approach). Kemiskinan dengan konsep ini
dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan
dan bukan makanan yang diukur dari sisi pengeluaran. Sumber data utama penghitungan kemiskinan
di Indonesia adalah hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas).

Berdasarkan Susenas Maret 2023, jumlah penduduk miskin di Kabupaten Deli Serdang
sebanyak 82,75 ribu jiwa atau sebesar 3,44 persen terhadap total penduduk. Kondisi ini
memperlihatkan bahwa persentase penduduk miskin di Kabupaten Deli Serdang mengalami
penurunan jika dibandingkan dengan tahun 2022 yang mencapai 3,62 persen atau setara dengan
85,28 ribu jiwa. Perkembangan tingkat kemiskinan di Kabupaten Deli Serdang tahun 2020 hingga
tahun 2023 dapat dilihat melalui gambar berikut:

Gambar 1.
Persentase Penduduk Miskin Deli Serdang Tahun 2020 — 2023
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Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2020 - 2023, diolah.

Persentase penduduk miskin Kabupaten Deli Serdang sebagaimana disajikan dalam gambar
secara umum jika ditarik garis lurus dari tahun 2020 hingga tahun 2023 menunjukkan trend
penurunan. Penurunan persentase penduduk miskin di Kabupaten Deli Serdang yang terjadi adalah
sebesar 0,44 persen selama kurun waktu empat tahun terakhir (2020 hingga 2023).

Terjadi penurunan persentase penduduk miskin dalam kurun waktu tahun 2022 ke tahun 2023
yaitu sebesar 0,18 point yakni dari 3,62 persen di tahun 2022 menjadi 3,44 persen di tahun 2023.
Penurunan persentase penduduk miskin dapat menunjukkan bahwa dampak Covid-19 terhadap
perekonomian masyarakat di Kabupaten Deli Serdang sudah sangat berkurang atau bahkan tidak
berpengaruh lagi. Penurunan persentase kemiskinan yang terjadi selama kurun waktu 4 tahun
terakhir ini sudah cukup baik dan dapat memberikan indikasi bahwa program terkait pengentasan
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kemiskinan yang dijalankan selama ini telah memberikan dampak positif untuk menurunkan jumlah
penduduk miskin di Kabupaten Deli Serdang. Disamping itu, upaya pemerintah untuk tetap terus
menjaga daya beli masyarakat selama periode pandemi hingga pasca pandemi Covid-19 turut
memberikan dampak yang signifikan terhadap penurunan tingkat kemiskinan di Kabupaten Deli
Serdang.

Gambar 2.
Jumlah Penduduk Miskin Deli Serdang Tahun 2020 — 2023
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Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2020 - 2023, diolah.

2. Ukuran Kemiskinan

Ada berbagai ukuran yang digunakan untuk menggambarkan kemiskinan suatu wilayah,
diantaranya jumlah penduduk miskin, persentase penduduk miskin, indeks kedalaman kemiskinan,
serta indeks keparahan kemiskinan. Seluruh ukuran kemiskinan ini tentunya dapat diperoleh dengan
melihat garis kemiskinan yang menjadi batas untuk menentukan miskin atau tidaknya seseorang.
Penduduk miskin adalah mereka yang memiliki rata-rata pengeluaran per kapita per bulan di bawah
garis kemiskinan.

Berikut disajikan perkembangan persentase penduduk miskin (PQ), indeks kedalaman
kemiskinan (P1), indeks keparahan kemiskinan (P2), serta perkembangan garis kemiskinan (GK) di
Kabupaten Deli Serdang.
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Tabel 1.

Persentase Penduduk Miskin (P0), Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1), Indeks Keparahan
Kemiskinan (P2), dan Garis Kemiskinan di Kabupaten Deli Serdang Tahun 2020 — 2023

. Tahun

No. Uraian
2020 2021 2022 2023
1) ) ®) (4) ®) (6)
1  Persentase Penduduk Miskin (P0Q) 3,88 4,01 3,62 3,44
2  Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) 0,55 0,56 0,62 0,34
3 Indeks Keparahan Kemiskinan (P2) 0,16 0,13 0,20 0,07
4  Garis Kemiskinan/GK (Rp./Kap./Bln.) 413 202 428 123 448 489 479 509

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2020 - 2023, diolah.

Garis kemiskinan Kabupaten Deli Serdang pada tahun 2023 sebesar Rp. 479.509,- per kapita
per bulan mengalami peningkatan sebesar 6,92 persen jika dibandingkan dengan garis kemiskinan
pada tahun 2022 yang mencapai Rp. 448.489,- per kapita per bulan. Namun, jika dilihat besarnya
garis kemiskinan pada tahun 2020 yang mencapai Rp. 413.202,- per kapita per bulan, maka garis
kemiskinan Kabupaten Deli Serdang pada tahun 2023 telah mengalami peningkatan sebesar 16,05
persen dalam kurun waktu empat tahun terakhir.

Pada periode tahun 2022 hingga 2023 indeks kedalaman kemiskinan (P1) dan indeks
keparahan kemiskinan (P2) di Kabupaten Deli Serdang mengalami penurunan. Indeks kedalaman
kemiskinan turun dari 0,62 pada tahun 2022 menjadi 0,34 pada tahun 2023, dan indeks keparahan
kemiskinan turun dari 0,20 pada tahun 2022 menjadi 0,07 pada tahun 2023.

Gambar 3.
Perkembangan Indeks Kedalaman Kemiskinan dan Indeks Keparahan Kemiskinan
Kabupaten Deli Serdang Tahun 2020- 2023
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Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2020 - 2023, diolah.
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b)

d)

Penjelasan Teknis dan Sumber Data

Untuk mengukur kemiskinan, BPS menggunakan konsep kemampuan seseorang untuk
memenuhi kebutuhan dasar (basic needs approach). Dengan pendekatan ini, kemiskinan
dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar
makanan dan bukan makanan yang diukur dari sisi pengeluaran. Dengan pendekatan ini,
dapat dihitung Headcount Index, yaitu persentase penduduk miskin terhadap total
penduduk.

Metode yang digunakan adalah menghitung Garis Kemiskinan (GK), yang terdiri dari dua
komponen yaitu Garis Kemiskinan Makanan (GKM) dan Garis Kemiskinan Bukan
Makanan (GKBM). Penghitungan Garis Kemiskinan dilakukan secara terpisah untuk daerah
perkotaan dan perdesaan. Penduduk miskin adalah penduduk yang memiliki rata-rata
pengeluaran per kapita per bulan di bawah Garis Kemiskinan.

Garis Kemiskinan Makanan (GKM) merupakan nilai pengeluaran kebutuhan minimum
makanan yang disetarakan dengan 2.100 kilokalori (kkal) per kapita per hari. Paket
komoditas kebutuhan dasar makanan diwakili oleh 52 jenis komoditas yang meliputi padi-
padian, umbi-umbian, ikan, daging, telur dan susu, sayuran, kacang-kacangan, buah-buahan,
serta minyak dan lemak, dll.

Garis Kemiskinan Bukan Makanan (GKBM) adalah kebutuhan minimum untuk perumahan,
sandang, pendidikan, dan kesehatan. Paket komoditas kebutuhan dasar non-makanan
diwakili oleh 51 jenis komoditas di perkotaan dan 47 jenis komoditas di perdesaan.

Sumber data utama yang dipakai untuk menghitung tingkat kemiskinan pada Tahun 2023
adalah data Susenas (Survei Sosial Ekonomi Nasional) yang dilaksanakan pada bulan Maret
2023. Jumlah sampel secara Nasional sebanyak 345.000 rumatangga sampel tersebar di 514
Kab/Kota dan untuk Kabupaten Deli Serdang ada sebanyak 1.000 rumah tangga sampel atau
100 Blok Sensus.
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Tabel 2. Tabel Kemiskinan Menurut Kabupaten/Kota/Provinsi Tahun 2023

1 Nias 21,99 15,10 1,95 0,40 485.533
2 Mandailing Natal 41,04 8,86 1,48 0,44 487.436
3 Tapanuli Selatan 20,09 7,01 0,92 0,18 480.834
4 Tapanuli Tengah 47,09 11,50 1,58 0,31 489.760
5  Tapanuli Utara 26,39 8,54 0,94 0,18 499.881
6  Toba Samosir 14,94 8,04 1,02 0,18 496.950
7  Labuhan Batu 42,58 7,99 1,40 0,37 524.240
8 Asahan 61,69 8,21 0,77 0,13 427.293
9  Simalungun 69,21 7,87 1,00 0,21 467.926
10 Dairi 21,42 7,47 0,93 0,17 463.360
11 Karo 35,65 7,98 1,17 0,29 606.244
12  Deli Serdang 82,75 3,44 0,34 0,07 479.509
13 Langkat 98,16 9,23 2,22 0,79 483.543
14 Nias Selatan 54,29 16,39 3,04 0,85 379.929
15 Humbang Hasundutan 17,14 8,69 0,99 0,19 451.625
16 Pakpak Bharat 4,01 7,54 0,49 0,07 384.812
17  Samosir 14,86 11,66 1,87 0,50 425.875
18 Serdang Bedagai 45,88 7,44 0,89 0,21 503.955
19 Batu Bara 49,18 11,38 1,51 0,36 556.529
20 Padang Lawas Utara 26,17 8,79 1,14 0,24 467.457
21 Padang Lawas 2451 7,89 1,44 0,42 449.217
22 Labuhan Batu Selatan 29,83 8,06 0,94 0,18 486.275
23 Labuhan Batu Utara 34,13 9,08 1,19 0,27 573.783
24 Nias Utara 30,78 21,79 2,52 0,59 501.443
25 Nias Barat 18,86 22,81 2,08 0,34 520.543
26 Kota Sibolga 10,02 11,42 1,49 0,29 568.188
27 Kota Tanjung Balai 22,45 12,21 1,34 0,25 554.065
28 Kota Pematang Siantar 18,96 7,24 1,00 0,20 670.183
29 Kota Tebing Tinggi 16,36 9,49 1,49 0,35 623.531
30 Kota Medan 187,28 8,00 0,92 0,19 651.901
31 Kota Binjai 13,85 4,79 0,48 0,06 538.638
32 Kota Padangsidimpuan 16,15 6,85 0,87 0,17 523.244
33 Kota Gunungsitoli 22,03 14,78 2,08 0,46 459.787

Prov Sumatera Utara 1.239,71 8,15 1,26 0,32 602.999
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Untuk informasi lebih lanjut silakan hubungi: Konten Berita Resmi Statistik
dilindungi oleh Undang-Undang, hak
cipta melekat pada Badan Pusat
Statistik. Dilarang mengumumbkan,
mendistribusikan,mengomunikasikan,
dan/atau menggandakan sebagian atau

Herman, SE, M. Si. seluruh isi tulisan ini untuk tujuan
Kepala BPS Kabupaten Deli Serdang komersial tanpa izin tertulis dari Badan
JI. Karya Utama Kompleks Pembkab Deli Serdang Pusat Statistik.

Lubuk Pakam Kode Pos 20514

BADAN PUSAT STATISTIK

KABUPATEN DELI SERDANG

JI. Karya Utama Kompleks Pembkab Deli Serdang

Lubuk Pakam Kode Pos 20514

Telp/Fax : (061) 7951326

Homepage : http://www.deliserdangkab.bps.go.id  E-mail : bps1212@bps.go.id
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